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Abstrak: 
High Order Thinking Skill atau HOTS merupakan suatu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh setiap siswa untuk menghadapi perkembangan abad 21. HOTS meliputi 
kemampuan pemecahan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar melalui 
soal HOTS yang telah dirancang secara valid dan praktis. Subjek penelitian ini adalah 
120 siswa kelas 6 dari sekolah dasar yang berbeda. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan materi dengan menggunakan evaluasi formatif. Data 
didapatkan melalui kajian pustaka terkait dengan pengembangan HOTS, 
kemampuan literal siswa, pengembangan soal PISA, dan penelitian tentang 
pengembangan soal matematika berbasis HOTS sebelumnya yang relevan. Penelitian 
ini mengembangkan soal HOTS yang divalidasi oleh 7 ahli dan guru matematika. 
Selain itu, soal juga divalidasi secara empiris melalui tes reliabilitas dan validitas. 
Hasil penelitian ini menghasilkan paket soal HOTS yang didesain untuk 
meningkatkan kemampuan matematika siswa. 
 
Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills, Pemecahan Masalah Matematis 
 
MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING ABILITY OF STUDENTS IN PRIMARY 
SCHOOL USED HIGHER ORDER THINKING SKILLS 
 
Abstract: 
High Order Thinking Skill or HOTS should be had by the students to face the 21st century. 
The goal of this research was to assess the mathematical problem solving of the students in 
primary school through HOTS task which was designed validly and practically. The subject of 
this study was 120 students of the 6th Grade from four different schools. The method used was 
research and development with formative evaluation. The data were collected through study 
literature relating to the HOTS development, students’ literal ability, PISA exercises 
development, and several related findings about mathematical studies of task development base 
on HOTS. This research developed HOTS task which was validated by 7 experts and 
mathematics teachers. Moreover, the tasks were also tested in empirical and reliability testing. 
The result of this research validly and practically produced HOTS tasks which was designed to 
improve the students’ mathematical ability. 
 
Keyword: Higher Order Thinking Skills, Mathematical Problem Solving 
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engembangkan keterampilan berpikir siswa sangatlah penting. Hal 
ini dapat dilakukan mulai dari tingkat sekolah dasar, karena 
tingkat ini diaggap sebagai waktu terbaik untuk mengembangkan 
fondasi dasar untuk pendidikan lebih lanjut (Ikhsan & Norlia, 2005). Selain itu, 
untuk menghadapi abad 21 siswa harus mempunyai kemampuan: (1) learning 
and innovation skill; (2) life and career skill, dan (3) information, media, and 
technology skill (Scott, 2017). Learning and innovation skill meliputi kemampuan 
berkomunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Life and career 
skill merupakan kemampuan beradaptasi, bersosial, bertanggung jawab, dan 
berjiwa kepemimpinan. Sedangkan untuk information, media, and technology 
skill merupakan kemampuan dalam mengolah informasi dan pemanfaatan 
media tepat guna (Scott, 2017).  
Tetapi pada kenyataanya keterampilan berpikir siswa sekolah dasar di 
Indonesia masih sangat rendah. Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2015, 
Indonesia menempati posisi ke 63 dari 70 negara (OECD, 2016). Menurut 
TIMSS dalam Masjaya & Wardono (2018), Indonesia menempati peringkat 45 
dari 50 negara. Disamping itu, hasil Ujian Nasional (UN) masih belum 
menunjukkan angka kenaikan yang signifikan.  
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam Fizriyani (2016), 
konferensi pers tentang hasil UN tahun 2016 menyatakan bahwa dari tiga 
mata pelajaran yang diujikan, yaitu matematika, bahasa Indonesia, dan IPA, 
matematika masih menjadi masalah tersendiri bagi siswa. Kepala Pusat 
Penilaian Pendidikan dalam Fizriyani (2016) menyampaikan bahwa 
rendahnya nilai matematika disebabkan karena soalnya hanya berupa angka 
dan jawaban singkat, dan oleh sebab itu pemerintah mencoba mengenalkan 
soal yang mendorong pemikiran kritis dan menekankan pada nalar 
pendidikan. 
Di wilayah Kabupaten Malang sendiri khususnya, hasil Ujian Sekolah 
Berstandar Nasional (USBN) Kabupaten Malang menempati peringkat ke-32 
se-Jawa Timur atau lima besar dari bawah, dan sudah disandang bertahun-
tahun oleh Kabupaten Malang (Fizriyani, 2016). Menurut Kepala Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud (dalam Uly, 2018), terdapat dua 
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faktor penyebab turunnya rata-rata nilai UN yaitu adanya beberapa soal 
dengan standar yang lebih tinggi dibandingkan UN tahun 2017, hal ini dikenal 
dengan istilah HOTS atau High Order Thinking Skill serta adanya perubahan 
moda ujian dari Ujian Nasional Berbasis Kertas dan Pensil (UNKP) ke Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK).  
Soal High Order Thinking atau HOTS yang diterapkan di Ujian Nasional 
(UN) merupakan merupakan implementasi dari Kurikulum 2013 yang 
menuntut siswa mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi. HOTS 
merupakan suatu proses berpikir siswa dengan level kognitif yang lebih tinggi 
yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode (Saputra, 2016). HOTS 
meliputi kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, logis, 
kreatif, kemampuan berargumen, dan kemampuan berpikir kritis (Widodo & 
Kadarwati, 2013). Soal-soal HOTS merupakan soal-soal yang mengukur 
kemampuan: (1) transfer satu konsep ke konsep lainnya; (2) memproses dan 
menerapkan informasi; (3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang 
berbeda-beda; (4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah; dan 
5) menelaah ide dan informasi secara kritis (Kemendikbud, 2017).  
Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk 
memecahkan beragam permasalahan, baik masalah matematika maupun 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pemecahan masalah, siswa 
akan terbiasa dan mempunyai kemampuan dasar yang lebih bermakna dalam 
berpikir, dan dapat membuat strategi-strategi penyelesaian (Putri, Suryani, & 
Jufri, 2019). Menurut Polya dalam Apriani (2018), langkah-langkah pemecahan 
masalah yaitu: (1) memahami masalah; (2) merencanakan pemecahan; (3) 
menyelesaikan masalah sesuai rencana; dan (4) memeriksa kembali prosedur 
dan hasil penyelesaian. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan 
mengembangkan soal HOTS berbasis PISA berupa kemampuan pemecahan 
masalah matematis dengan konteks warisan alam dan budaya Indonesia pada 
siswa sekolah dasar di Kabupaten Malang. Berdasarkan hal tersebut, 
diharapkan siswa sekolah dasar khususnya di Kabupaten Malang siap 
menghadapi UN dan siap bersaing dengan kota-kota besar lainnya. Konteks 
warisan alam dan budaya Indonesia yang digunakan, dapat dijadikan 
tambahan informasi oleh siswa tentang kekayaan alam Indonesia.  
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah design 
research tipe development study. Pada penelitian ini ditekankan pada 
pengembangan dengan siklus berulang yang menggunakan evaluasi formatif 
(formative evaluation) (Plomp & Nieveen, 2007). Evaluasi formatif meliputi 
tahap preliminary dan tahap prototyping termasuk self evaluation, expert reviews 
and one-to-one, small group, dan field test (Tessmer, 1993; Zulkardi, 2002). Subjek 
penelitian ini adalah 120 siswa kelas 6 sekolah dasar yang terbagi dalam 
empat sekolah dasar yang berbeda.  
Proses pengembangan soal dimulai dari tahap preliminary yang 
merupakan tahap mengkaji beberapa literature tentang penelitian 
pengembangan HOTS, kemampuan literasi siswa, pengembangan soal PISA, 
dan penelitian tentang pengembangan soal matematika berbasis HOTS 
sebelumnya yang relevan. Setelah itu, tahap prototyping yang merupakan 
tahap pembuatan soal, evaluasi soal, dan validasi soal oleh tim ahli dan siswa. 
Pada tahap ini terdapat tujuh ahli pendidikan matematika dan guru yang 
tergabung dalam tim validator. Mereka memvalidasi soal berdasar konten, 
konteks, dan bahasa. Pada tahap one-to-one, siswa diminta berpendapat 
tentang gambar angka, informasi, bahasa, dan kalimat yang terdapat pada 
soal.  
Hasil dari tahap one-to-one menjadi dasar revisi soal sehingga menjadi 
prototype 2 dan diujikan kembali kepada siswa, yang disebut tahap small group. 
Pada tahap ini siswa dengan kemampuan yang heterogen mengerjakan soal 
berdasarkan kemampuannya. Hasil dari small group menjadi acuan penting 
untuk menentukan soal tersebut revisi kembali atau tidak, sebelum diujikan 
ditahap field test. Pada tahap field test, soal diujikan pada empat sekolah yang 
berbeda dengan kondisi siswa yang berbeda pula. Hasil yang diperoleh 
bervariasi, sehingga hasil ini menjadi acuan apakah soal ini memberikan efek 
potensial bagi siswa atau tidak.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada tahap persiapan, peneliti melakukan kegiatan pengkajian 
beberapa literature, yaitu: (1) penelitian pengembangan soal; (2) kerangka soal 
matematika PISA 2012 dan 2015; (3) kerangka soal HOTS untuk sekolah dasar; 
(4) soal Ujian Nasional (UN) tahun 2015 sampai 2018; (5) menganalisis 
hubungan kurikulum saat ini dengan perkembangan soal HOTS; (5) 
menganalisis hubungan kebudayaan dan matematika; (6) mendesain soal 
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matematika HOTS; (7) menentukan validator soal; (8) menentukan siswa 
subjek penelitian; dan (9) menyusun prosedur pelaksanaan penelitian di 
sekolah bersama guru mitra. 
Peneliti merancang perangkat soal HOTS sebanyak 5 butir soal yang 
terdiri dari berbagai kategori konten, konteks, proses, dan prediksi level. 
Peneliti melengkapi soal dengan judul konteks, materi soal, dan rubrik 
penskoran. Setiap judul konteks membawahi 1-3 soal dengan konteks yang 
sama namun tidak saling berkaitan. Profil soal mendiskripsikan soal menurut 
kompetensi dasar, deskripsi soal, dan level soal. Perangkat soal ini kemudian 
disebut sebagai prototype 1. 
Prototype 1 divalidasi oleh validator yang ahli dibidang matematika dan 
oleh guru mitra. Tim validator memeriksa konten, konteks, dan bahasa pada 
soal. Setelah itu, soal diberikan kepada siswa pada proses one-to-one. Berikut 
merupakan hasil revisi soal dan proses one-to-one sebelum dan sesudah revisi. 
 
 
Gambar 1. Soal Sebelum Revisi 
 
Komentar dan keputusan revisi soal nomor 1 dengan konteks Taman 
Nasional Bromo Tengger Semeru. 
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Tabel 1. Komentar dan Keputusan Revisi Soal Nomor 1 
Kode Komentar/Saran Keputusan Revisi 
R-1 Soal tidak realistik  
Soal terlalu mengada-ada  
Soal tidak memberikan keterangan 
yang jelas  
Mengganti soal dengan soal yang 
lebih realistik. 
Mengganti soal dengan soal problem 
solving. 
   R-2 Perlu membuat soal yang lebih 
realistik.  
Soal tidak menuntut kemampuan 
siswa yang spesifik  
 
 
Gambar 2. Soal Sesudah Revisi 
 
Setelah membuat soal yang baru peneliti meminta beberapa expert 
review untuk memvalidasi soal tersebut. Berikut komentar para expert review. 
 
Tabel 2. Komentar dan Keputusan Revisi Soal Nomor 1 
Kode Komentar/Saran 
R-4 Kalimat pada soal lebih mudah dimengerti siswa. 
R-5 Gunakan gambar yang sesuai agar menarik 
Soal sudah sesuai dengan KD 
Level soal silahkan di cek lagi  
R-6 Soal sudah sesuai dengan KD dan kalimat soal tidak ambigu  
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Berdasarkan review dari tim validator dan tahap one-to-one, prototype 1 
direvisi dan berubah menjadi prototype 2. Prototype 2 diujikan pada small group 
yang terdiri dari siswa kelas 6 dengan kemampuan yang berbeda. Pada tahap 
ini, siswa diwawancarai tentang bagaimana cara mereka menyelesaikan soal 
dan tanggapan mereka tentang soal yang diberikan. Hasil dari small group 
kemudian dianalisis dan menjadi prototype 3. Kemudian prototype 3 diujikan 
pada tahap field test kepada 120 siswa di empat sekolah yang berbeda.  
 Tujuan dari uji field test adalah untuk mengetahui efek potensial yang 
muncul ketika siswa mengerjakan soal matematika HOTS yang diberikan oleh 
peneliti. Oleh sebab itu, peneliti memberikan angket kepada seluruh siswa, 
lalu mewawancarai 16 orang yang mewakili untuk menggali data efek 
potensial dari soal yang diberikan oleh peneliti.  
Untuk membahas efek potensial tersebut, peneliti membandingkan 
hasil kerja siswa dengan hasil angket secara tertulis. Berdasarkan hasil 
tersebut, tampak bahwa 91% siswa bernalar dengan mengaitkan informasi-
informasi pada soal dengan pengalaman yang sudah dilaluinya. Di sisi lain, 
sebanyak 50% siswa mencoba menggunakan rumus matematika yang 
diketahuinya dalam memecahkan masalah. Sebanyak 45% siswa mencoba 
memilih dan membandingkan strategi-strategi untuk menentukan jawaban 
dan membuat model gambar, tabel, dan grafik untuk membantu menemukan 
jawaban.  
Berdasarkan hasil angket juga nampak bahwa ada 18% siswa yang 
membuat model matematika sendiri seperti membuat persamaan matematika, 
membuat pola, dan sejenisnya dalam mencari jawaban. Untuk mengecek atau 
memeriksa jawaban hanya dilakukan oleh 68% siswa saja. Hal ini dikarenakan 
siswa sudah sangat lelah dalam menjawab soal dan sudah yakin jika 
jawabannya benar, karena itu siswa merasa tidak perlu lagi memeriksa 
jawaban. Seperti yang tampak pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 3. Hasil kerja siswa 
 
Berdasarkan gambar 3, siswa memecahkan soal dengan strategi yang 
ditemukannya sendiri berdasarkan pengalaman yang dialaminya. Siswa 
memecahkan masalah dengan cara mengukur sawah dengan penggaris. Siswa 
menggaris tepi-tepi sawah kemudian menjumlahkannya. Siswa berkeyakinan 
jika hasil penjumlahan terbesar merupakan sawah terluas dan membutuhkan 
air paling banyak.  
Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa 
tentang kesan umum dalam mengerjakan soal matematika HOTS. Berikut 
disajikan hasil wawancara tersebut. 
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Tabel 3. Respons Siswa terhadap Soal Prototype 3 
How Interesting are the Task? Response of Students 
Saya sangat tertarik mengerjakan soal  66% 
Saya hanya tertarik mengerjakan beberapa soal saja  41% 
Saya tidak tertarik mengerjakan soal  16% 
Saya bisa mengerjakan soal, tetapi saya tidak tahu 
bagaimana memberi alasan pada setiap jawaban 
saya  
83% 
Saya bisa mengerjakan soal, dan saya yakin jawaban 
saya benar 
8,3% 
Saya tidak bisa mengerjakan soal, karena soalnya 
sulit dan belum pernah diajarkan sebelumnya 
75% 
 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa masih banyak siswa yang tidak 
mampu menjelaskan atau memberikan alasan terhadap jawaban yang 
ditemukannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak terbiasa untuk 
menjelaskan jawabannya atau memberikan alasan terkait jawaban yang telah 
ditemukannya. Berdasarkan penuturan siswa, siswa terbiasa memecahkan 
soal matematika dengan rumus dan guru tidak meminta penjelasan atas 
jawaban siswa tersebut. Sehingga, ketika siswa diminta memberikan 
penjelasan atas jawabannya, siswa merasa kesulitan. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini menghasilkan satu paket soal HOTS yang valid dan 
praktis. Soal HOTS yang disusun mampu memunculkan dan meningkatkan 
kemampuan matematis siswa. Hal ini terbukti dari hasil kerja siswa serta hasil 
wawancara siswa.  
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